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FASE PERTUMBUHAN TANAMAN YANG TANGGAP TERHADAP
GENANGAN DALAM PARIT DI LAPANGAN !

THE RESPONSIVE GROWTH STAGES TO SATURATED SOIL CULTURE.

Didik Indradewa', Soemartono Sastrowinoto', Supriyanto Notohadisuwarno?
Fx. Agus Priyono’

ABSTRACT

Saturated soil culture increases soybean seed yield of about 20 %. An experiment
was done to find out the responsive growth stages to saturated soil culture.

The experiment was carried out in Subdistrict of Godean, Sleman Regency from
September 1992 to January 1993. The experimental site is situated at 112 m above sea
level with Regosol type of soil. The experimental design was Randomized Complete Block
with three blocks as replication. The treatments were saturated soil culture applied on
different growth stages i.e.: vegetative (Veg), flowering (Flo), pod filling (Pod), Vég-Flo,
Flo-Pod, all stages (All) and control. No irrigation was done due to rainfall since August.
Observations were done for soil moisture, leaf area, light interception, plant dry weight
on 7 week after planting, plant dry weight, yield and yield components at harvest. Growth
analysis was done for leaf area index, nett assimilation rate, crop growth rate and
harvest index. The data obtained were then analyzed with analysis of variance followed
by Duncan New Multiple Range Test at 5 % level of significance.

Result of the experiment showed that saturated soil culture applied on rainy
season did not change soil moisture content, did not increase physiological processes,
growth and yield of soybean. There was an indication that growth and yield of soybean
decreased severely when saturated soil culture during rainy season had been applied on
vegetatif phase.

Key word: soybean, saturated soil culture, growth stages

INTISARI

Genangan dalam parit atau budidaya jenuh air dapat meningkatkan hasil kedelai
sekitar 20 %. Suatu penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui fase pertumbuhan
yang paling memerlukan genangan dalam parit.

Penelitian dilakukan dengan percobaan lapangan di Kecamgtan _ Godean
Kabupaten Sleman, antara September 1992 sampai Januari 1993. Tinggi tempat
penelitian 112 m dpl. bertanah Regosol. Rancangan percobaan adalah acak kelompok
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tujuh perlakuan, tiga blok sebagai ulangan. Perlakuan adalah fase pertumbuhan saa
genangan dalam parit diberikan yaitu fase vegetatif (Veg), berbunga (Bunga)’
pengisian polong (Polong), Veg-Bunga, Bunga-Polong, terus menerus (Terus) day
. kontrol. Kontrol tidak diairi karena terjadi hujan sejak bulan Agustus. Pengamatap
dilakukan terhadap kandungan lengas tanah, luas daun dan bobot kering tanaman pada 7
minggu setelah tanam, bobot kering tanaman, hasil dan komponen hasil pada saat panen,
Dilakukan analisis pertumbuhan untuk menghitung indeks luas daun, serapan cahay,
matahari, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman, dan indeks panen. Data yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, bila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan jenjang 5 %.

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa genangan dalam parit yang diberikan
pada musim hujan tidak merubah kandungan lengas tanah, tidak meningkatkan proses
fisiologis, pertumbuhan dan hasil kedelai. Terdapat kecenderungan pertumbuhan dan
hasil paling tertekan bila genangan dalam parit diberikan pada fase vegetatif selama

musim hujan.
Kata kunci: kedelai, genangan dalam parit, fase pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Genangan dalam parit atau oleh Troedson et al. (1985) disebut budidaya tanah
jenuh ajr dapat meningkatkan hasil biji kedelai sekitar 20 %. Diketahui pada tanah
dengan perkolasi rendah, penggunaan air untuk genangan dalam parit setelah tajuk
menutup, tidak akan berbeda jauh dengan pengairan luapan, terutama bila volume air
keluar dapat ditekan. Walaupun hasil tanaman meningkat dengan genangan dalam parit,
karena ketersediaan air untuk irigasi sering terbatas (Constable dan Hearn, 1980) maka
pengairan perlu dilakukan secara efisien. Peningkatan efisiensi penggunaan air dalam
genangan dalam parit, dapat dilakukan dengan memberikan air pada saat diperlukan,
dengan mempertimbangkan kapan dimulai dan kapan dihentikan. Genangan dalam parit
sebaiknya dimulai saat pertumbuhan bibit. Pemberian dini dapat memacu pertumbuhan
bintil dan terdapat kepastian laju pertumbuhan serta aras N daun telah

pulih sebelum pembungaan (Troedson et al., 1985). Meskipun demikian, Wright et al.
(1988) menyatakan genangan dalam parit dapat dimulai setelah tanaman berdaun tiga
atau umur 22 hari, bahkan dapat mulai umur 34 hari.

Dalam praktek, peningkatan efisiensi penggunaan air dapat dilakukan dengan
hanya memberikan pada fase pertumbuhan yang tanggap. Penelitian tentang fase yang
tanggap terhadap genangan dalam parit masih jarang dilakukan. Penelitian yang
ditunjukkan oleh Troedson et al. (1985) tidak lengkap untuk semua fase pertumbuhan.
Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan, genangan dalam parit perlu dilakukan
secara terus menerus. Satu-satunya penurunan hasil yang tidak nyata, terjadi pada
perlakuan penghentian genangan dalam parit pada fase pembungaan, tetapi hanya

dilakukan selama 14 hari. Bila penghentian dilakukan selama 22 hari, hasil juga menurun
secara nyata.
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Hasil penelitian Troedson ef al. tersebut, tidak dapat secara jelas menyebutkan
fase pertumbuhan tanaman yang tanggap terhadap genangan dalam parit. Dengan
pendekatan untuk mengatasi keadaan jenuh air di awal kemarau, Adisarwanto dan
Suhartina (2001) memberikan keadaan jenuh air (genangan dalam parit) antara 0-45 HST,
setelah itu tidak lagi. Diketahui bahwa hasil biji di Entisol ringan Genteng, tidak
meningkat dengan pemberian perlakuan jenuh air pada berbagai umur antara 0-45 HST.
Ini mungkin terjadi karena adanya hujan terutama pada awal pertumbuhan. Hasil biji
maksimum yang diperoleh adalah sekitar 1,5 t ha™. Di Entisol berat Kendalpayak, hasil
maksimum sekitar 1,3 t ha" diperoleh dengan pengairan kontrol. Pemberian genangan
dalam parit justru menurunkan hasil biji kedelai sebesar 25 %, bila diberikan antara 15-30
HST saat pembentukan bunga. Bila genangan dalam parit diberikan pada 0-15 HST atau
30-45 HST tidak ada pengaruh yang nyata.

Fase pertumbuhan yang tanggap terhadap genangan dalam parit, dapat didekati
dari fase pertumbuhan yang tanggap terhadap pengairan. Menurut Boss ef al. (1974),
hasil biji tertinggi kultivar Bragg diperoleh bila pengairan dilakukan pada fase pengisian
polong, sedangkan Heatherly cit. Griffin et al. (1985) melaporkan hasil maksimum
diperoleh bila pengairan dilakukan pada fase pembungaan. '

Atas dasar latar belakang tersebut terdapat beberapa masalah yang perlu
dipecahkan yaitu: pada fase pertumbuhan apa genangan dalam parit perlu diberikan.
Selain itu apakah pemberian genangan dalam parit hanya pada fase pertumbuhan yang
tanggap saja dapat menyebabkan kandungan lengas tanah, proses fisiologis, pertumbuhan
dan hasil kedelai, setara dengan yang mendapatkan genangan dalam parit terus menerus.
Untuk memecahkan masalah tersebut dibuat penelitian dengan tujuan: (1) mencari fase
pertumbuhan kedelai yang tanggap terhadap genangan dalam parit, (2) mengetahui
pengaruh pemberian genangan dalam parit pada berbagai fase pertumbuhan terhadap
kandungan lengas tanah, proses fisiologis, pertumbuhan dan hasil kedelai.

BAHAN DAN METODE

Percobaan lapangan dilakukan di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman dengan
tinggi tempat 112 m dpl., antara bulan September 1992 sampai dengan Januari 1993.
Hujan telah mulai turun sejak bulan Agustus. Curah hujan selama penelitian sebanyak
1216 mm dengan 49 hari hujan. Jenis tanah tempat penelitian Regosol. Rancangan
percobaan yang digunakan acak kelompok tujuh perlakuan dengan tiga blok sebagai
ulangan. Perlakuan adalah pemberian genangan dalam parit pada fase pertumbuhan
tertentu yaitu pada : fase vegetatif (Veg, Ve-Vn), berbunga (Bunga, R,-Ry), pengisian
polong (Polong, Rs-Rg), Vegetatif sampai berbunga (Veg-Bunga), berbunga sampai
pengisian polong (Bunga-Polong), terus menerus (Terus) dan kontrol (Kontrol). Fase
vegetatif antara 0-6 MST, fase berbunga antara 6-9 MST dimulai ketika lebih dari 50 %
tanaman mulai berbunga, dan fase pengisian polong antara 9 MST sampai saat panen 13
MST dimulai ketika lebih dari 50 % tanaman mulai mengisi polong,.

Ukuran petak 3 m x 5 m dibatasi dengan parit ukuran 25 cm x 25 cm. Benih yang
digunakan kultivar Wilis diinokulasi dengan Legin 0,5 g kg benih. Jarak tanam 20 cm x
30 cm, 2-3 benih tiap lobang disisakan 2 tanaman sehat. Takaran pupuk Urea 25 kg ha’',
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TSP 100 kg ha™!, dan KCI 50 kg ha'. lzcnmgc?r1dalian hama dengan Furadan 3G, Decis
Marshall, pengcndnlinn gulma dengan penylangan. .

Untuk perlakuan genangan dalx_lm parit, air di dalam parit dialirkay Sec
perlahan dengan jeluk muka air 15 cm di bawah permukaan bedengan. Genangap dalara
parit diberikan pada waktu sesuai dengan pglakuat} fase pertumbuhan. Saat tida dibe:
genangan dalam parit, tanaman tidak diberi pengairan karena telah terjadi hujan g
bulan Agustus. €jak |

Pengamatan kandungan lengas tanah dilakukan pada akhir fase vegetatif |
MST), berbunga (9 MST) dan saat panen (13 MST). Pengamatan kandungan lengag ta 6]
dilakukan pada bagian tengah petak pada jeluk sekitar 15 cm. nah |

Pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman dilakukan pada umur 7 minggy 4,
saat panen pada lima tanaman sampel. Pengamatan umur 7 minggu untuk mendapat da1:
luas daun, bobot kering tanaman, serapan cahaya matahari. Pengamatan pada saat pae,
untuk mendapatkan data bobot kering tanaman, komponen hasil dan hasil tanaman,

Dari data yang diperoleh dilakukan analisis pertumbuhan untuk menghitung
indeks luas daun, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman dan indeks panen,
Korpponen hasil yang diamati berupa jumlah polong dan biji per tanaman dan bobot 10y
butir biji. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, bila ada beda nyata
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan jenjang 5 %. Dilakukan analisis regresi dan

korelasi.

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kandungan lengas tanah
Gambar 1 menunjukkan tidak terdapat perbedaan kandungan lengas tanah yang |

jelas pada semua perlakuan dari semua waktu pengamatan. Pada musim hujan, genangan
dalam parit tidak menyebabkan perbedaan kandungan lengas tanah dibanding kontrol |
yang tidak diairi. Tanpa pengairan dan dengan genangan dalam parit, kandungan lengas |
tanah berada di sekitar kapasitas lapangan dengan kandungan lengas 36,1 %. Laju
gerakan air yang cepat di Regosol, menyebabkan setelah hujan tanah tergenang untuk
waktu tidak cukup lama. |
2. Proses fisiologis, pertumbuhan dan hasil biji

Meskipun tidak nampak pengaruh perlakuan terhadap kandungan lengas tanah di
daerah perakaran, tetapi dari Tabel | dapat dilihat terdapat pengaruh perlakuan terhadap
proses fisiologis, pertumbuhan dan hasil biji kedelai. Terdapat kecenderungan tanaman
yang mendapat genangan dalam parit pada fase vegetatif yaitu perlakuan Veg, Veg:
Bunga dan Terus mempunyai pertumbuhan dan hasil lebih rendah dibanding tanama" |
kontrol (Kontrol) maupun yang mendapat genangan dalam parit pada fase pertumbuhan
lebih tua. Tanaman yang tidak mendapat genangan dalam parit pada fase vegetatifadalah |
tanaman pada perlakuan Bunga, Polong dan Bunga-Polong. |

Kecenderungan ini dapat dilihat pada indeks luas daun  (ILD) yang |
menunjukkan, tanaman pada perlakuan Veg dan Veg-Bunga mempunyai ILD leb!
rendah dibanding tanaman pada perlakuan Bunga. Meskipun tidak nyata tanaman yans |

mendapat genangan dalam parit terus menerus (Terus) mulai dari fase vegetatif sampa! |
|

-
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anen, juga mempunyai ILD lebih rendah dibanding kontrol mau

mendapat genangan dalam parit di luar fase vegetatif, pun tanaman yang

e
g :g I U Perlakuan
_E N | HWVeqg
S 51 HBunga
g 25 1 @ Polong
§ 00 | EVeg-Bnga
E 1e 1 OBnga-Polg
g 04 B Terus
.§ 51 M Kontrol
X o

Veg Bunga Polong Panen
Fase pertumbuhan tanaman

Gambar 1. Pengaruh genangan dalam parit pada berbagai fase pertumbuhan terhadap
kandungan lengas tanah pada fase pertumbuhan vegetatif, berbunga dan
pengisian polong (Keterangan: Veg = Vegetatif, Bnga = Bunga = Berbunga,
Polg = Polong = Pengisian polong)

Tabel 1. Proses fisiologis, pertumbuhan dan hasil kedelai dengan genangan dalam
parit pada berbagai fase pertumbuhan

Tolok Ukur Fase
Veg Bunga  Polong Veg- Bunga- Terus Kontrol _

Bunga  Polong
ILD 0.88b 3,17a  1,71ab  0,86b  2,24ab  1,62ab 2,26ab
SC (%) 64,9a 87,2a 87,4a 74,2a 91,9 77,0a  90,2a
LAB(gdm’mgg') 038 0352 045 036a  042a  0,55a 0,59
LPT(kgm?mgg') 338 8038a 76,8ab  37,8bc 84,52  77.3ab 893a
427a 283  3,52a  3.83a 448

BKT (t ha™ 2,70a 3,93a
IP ¢ 0,41a 0,39 0,37a 0,33a 0,44a 0,32a 0,40a

BK Polong (t ha™ ) 1,76cd  2,25abcd  2,48abc 1,60d 2,65ab  1,9bcd  2,79a
Hasil blji (t ha-l) 1,083 ]’453 ],55& 0,963 1,543 1,19a ],773

-1 37,8a 19,0a 33,8a 26,0a 36,5a
Jumlah polong tan 20,02 29,32 e g3 0k

111 tan” 33,3d
Jumlah biji tan™ 44bcd  53,5abed  65,3ab i
100 biji (é) - 8,98a 8,82a 8,39a 8,7§a 8,66a 9,09a 8{,2-?-”
Keterangan: Nilai diikuti huruf yang sama pada baris tidak berbeda nyata dengan Uji]

 berganda Duncan jenjang 5 %

Scanned with CamScanner



Vol.
Jimu Pertanian oL 10Ny,

28

) ' ahaya matah...
uk tanaman menyerap cahay ahay
Tidak terdapat perbedaan kemampuar e terdapat kecenderungan yang sap,

n. Meskipun demikian it pada fase \
z’ang ny?EDan$;llss:izku;ang mendapat genangan dalam parit pa Vegetatif
engan .

et i i n pada
d menyerap cahaya matahari lebih sedikit dibanding tanaman p perlakug,
cenderung me

lain. s antara indeks luas daun (ILD) dengan serapy,

‘i be ti pada semua perlakyg,

: ILD kritis belum terama '

cahaya matahari (Saigi I(nClili:nml;;; gZ):japat dicapai adalah 91,9 % pada ILD 2,24 pady
Serapan cahaya m angan dalam parit pada fase berbunga sampai pengisia,
tanaman yang mendapat gen angan dalam parit pada fase berbunga dengan I

dapat gen hari : -
polong. Tanaman yang men 872 % cahaya matahari yang samps
hanya menyerap o/, .
i&l . r’l‘f'}ii’r“&n'i'ﬁgfimxi‘%“ ritia yang dapat menyerap 95 % cahaya matahari yang
enu

sampai, tercapai pada ILD 3,40.

Terdapat hubungan logaritmi

100
)
= 80- y = 17,443Ln(x) + 73,068
© R?=0,7309
T 601
[\
(3]
& 40-
Q.
g
»w 20
o< i % ¥ i
0 1 2 3 4
Indeks luas daun

Gambar 2. Hubungan indeks luas daun dan serapan cahaya matahari oleh tajuk
tanaman kedelai

Tidak terdapat pengaruh perlakuan terhadap laju asimilasi bersih (LAB) dan tidak
terdapat pola pengaruh perlakuan yang jelas. Tidak adanya pengaruh perlakuan terhadap
LAB tetapi ada pengaruh yang nyata pada ILD, membuat laju pertumbuhan tanam®
(LPT) terpengaruh oleh perlakuan. Seperti halnya pada ILD, terdapat kecenderungd"
tanaman yang mendapat genangan dalam parit pada fase vegetatif, mempunyai LPT leb
rendah dibanding kontrol maupun tanaman yang mendapat genangan dalam parit di lu#!
fase vegetatif.

Indeks ?ambar 3 menunjukkan adanya hubungan kuadratik antara ILD dan 'LP;'
nocke uas daun optimum untuk LPT adalah 2,49, yang dapat mencapai LPT 8,91 %
minggu - setaraf dengan tanaman kontrol. Laju asimilasi bersih optimum untuk Lk

adalah 0,65 g dm? minggu’! - .1 pbif
s 88u ', yang dapat mencapai L 2 ut le
rendah dari yang telah dicapai kontrol, i pai LPT 8,56 kg m™ mingg ‘
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Apabila tanaman dipacu untuk mencapai ILD kri
erhitungan LP’l? justru akan menurun menjadi 73 ke m? -l

rersebut karena tingginya efek saling naung, sehingga n:lenurgunI:n lfjlmggu N o

Meskipun tanaman mempunyai LPT antara 2-7 MST Af g berb
perlakuan dan b‘obot kering tanaman saat panen tidak dipe“garu}},li "SE erbeda antar
perlakuan, tetapi terdapat kOt"elasl di antara keduanya (r = 0,90**) c%‘ra nyata oleh
mendapat genangan dalam parit pada fase vegetatif (Veg, Veg—Bt’mga dz.m '?2? mar:j e
LPT yang rendah, cenderung mempunyai bahan kering lebih rendah dibandil::) ken%anl
dan tanaman yang mendapat genangan dalam parit pada fase selain vegetatif e

tis sebesar 3,40, maka menurut

10 -1
c
(1]
E 8 4
]
£ ~
£3
co 67
SE
£ 2 44 y =-2,0154x? + 10,051x - 3,5889
£ R? =0,9873
m A 4
Q 24
b= |
‘©
- |
0 4 : : 3
0 1 2 3 4
Indeks luas daun

Gambar 3. Hubungan indeks luas daun dengan laju pertumbuhan tanaman kedelai.

Hasil dan beberapa komponen hasil juga menunjukkan kecenderungan yang
sama. Hasil biji, jumlah polong dan bobot 100 biji tidak dipengaruhi oleh perlakuan
secara nyata. Meskipun demikian hasil biji tanaman yang mendapat genangan dalam parit
pada fase vegetatif, cenderung lebih rendah dibanding kontrpl dan hasil biji tanaman yang
mendapat genangan dalam parit selain pada fase vegetatif. Rendahnifa has,:i terseb%
terutama dipengaruhi oleh kemampuan tanaman .rp'embentuk' polong (f: 0’?5"1 ) dan biji
(r = 0,98**) yang rendah, bukan karena ukuran biji yang leblh' kegll (r= -O,led_)l; i

Data percobaan menunjukkan genangan dalam parit tidak cocok di e;t z;(nb i
Regosol pada musim hujan. Tidak ada pgnmgkatan pex:tumbuhal; dacl;.bha.s‘l a l:t
genangan dalam parit seperti yang terjadi bila cara pengairan terse.fut i enran pzkz
musim kemarau. Di antara beberapa fase pe'rtumbuhan, fase v.egeta;n y;;%aga l:r%ag &
terhadap akibat buruk genangan dalam parit pada musim hWab“' bem a mengebablgmn
dalam parit pada fase vegetatif ~ atau veg.etatlf sampai ber uni berianyada e
pertumbuhan dan hasil tanaman menuied diba;nd}ng k(::lt:r:lg;alg;llj:r: eparit san‘:pai fase
pertumbuhan yang lain. Perpanjangan pem l;:ne:;:( genangan dalam parit pada musim
pengisian polong, CaP¥ m'i:guralﬁ;nitljbsa:ers‘gbut r%len)’ebabkan pertumbuhan tanaman
hujan. Genangan dalam parit terus _

PR s Ty it
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tidak berbeda dengan kontrol yang mengandalkan air hujan. Hasil bii ked‘:la' Plf}d.a
perlakuan tersebut sekitar 33 % lebih rendah dari kontrol meskipun menurut analisjg
statistik tidak berbeda nyata. : .

Berbeda dengaz, hasil Percobaan 3 menurut Griffin dan Saxton (1988) kedely;
lebih tahan genangan selama fase vegetatif dibanding fase reproquktlf- Geﬂa“g:l:rgada
fase reproduktif menurunkan komponen hasil dan hasil kedelai. Penuru.n«":mn Olesar
terjadi pada tanaman yang tergenang selama fase pembungaan dan peng]s‘?b'll; t?;g'
Ditambahkan oleh Tampubolon et al. (1989) genangan selama fase vegetati ll'h 'dak
terus terjadi sampai fase pembungaan akan menyebabkan tanaman dapat pulih dan
memberikan hasil dengan baik. )

Dengan keterbatasan data pengamatan, tidak mudah menjelaskan mengapa
tanaman palihg menderita bila pada musim hujan mendapat genangan dalam parit pada
fase vegetatif. Data kandungan lengas tanah tidak dapat digunakan untuk menjelaskan
karena tidak ada perbedaan antar perlakuan. Kandungan lengas tersebut sebenarnya
hanya menggambarkan keadaan pada lapisan 10-20 cm di bawah permukaal? ta.nal_\ tempat
sebagian akar tanaman dewasa berada. Padahal keadaan buruk mungkin terjadi di lapisan
tanah bagian atas.

Terdapat kemungkinan terjadinya akumulasi lengas yang lebih tinggi dari
kapasitas lapangan di permukaan tanah. Ini terjadi karena dengan genangan dalam parit
meskipun kandungan lengas tanah di lapisan tanah 10-20 cm berada dalam keadaan

kapasitas lapangan, tambahan air hujan membuat lapisan di atasnya mempunyai
kandungan lengas tanah lebih tinggi. Pada fase vegetatif sebagian besar akar masih
berada di lapisan tanah tersebut, sehingga akar mengalami kekurangan oksigen.

Kemungkinan lain adalah seperti yang disampaikan oleh Tampubolon et dl
(198?)3 disebutkan jika tanaman telah tergenang selama fase pembungaan sampai
pengisian polong atau bahkan s.ejak fase vegetatif aktif, sebaiknya tidak lagi dikeringkan.
Pengeringan setelah digenangi akan menyebabkan akar adventif yang telah terbentuk

dekat permukaan tanah akan rusak dan mati, sedangkan yang ada di el .
tidak berkembang dengan baik. yang Jeluk lebih dalam

Pengairan kontrol yang hanya mendapat air hujan, mungkin mempunyal

ah atas lebih rendah karena tidak ada tambahan air

tidak mampu meningkatkan pertumbuhan dan hagsj| biji . !
kandungan lengas yang tidak berbeda. Hasil tansr 11, karena kontrol juga mendap?

: an kontro| 1 dapd!
Sy ol ot i g e )
diperoleh lebih tinggi dibanding rata-rata yang diperoleh Detant & k‘tu ; T i
(Manwan dan Sumarno, 1996). ekitar 1,
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et al. (1990), bahwa adanya hujan se

tanaman kontrol tidak mengalami cekaman air, sehin

. ! X A gga hasilnya sedikit lebih tinggi
dlbgndmg hasﬂ tanaman yang mendapat genangan dalam parit. Tanaman kontrol (cirga
budidaya kering) memberikan hasi] 1,28 t ha', sedangkan tanaman yang mendapat

genangan dalam parit (cara budidaya basah) memberikan hasil 1,22 tha™.

KESIMPULAN

1. Genangan dalam parit yang diberikan pada musim hujan tidak merubah kandungan

lengas tanah, tidak meningkatkan proses fisiologis, pertumbuhan dan hasil kedelai.

2. Terdapat lfec?ndc?rungan pertumbuhan dan hasil paling tertekan bila genangan
dalam parit diberikan pada fase vegetatif.
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